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Banvaknya korban yvang berjatuhan akibat tndaban pthak vang bertkar, baik
dan GAM maupun Pemerintah yang telah melampaui batas-batas keimanusiaan bukan
tagi menjadi ssu nasional tetapr telah meniadi isu mternastonal dan harus mendapat
perfindungan dari hukum internasional. Karena walaupun Indonesia telah merattikasi
Konvensi Jenewa 1949 dan telah pula mengundangkan Konvensi Jenewa tersebut
dalam hukum nasional vaitu Undang-undang nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Azas
Manusia dan Undang-undang nomor 26 tahun 2000, namun pada kenvataannya tidak
mampu meredam tndakan kejahatan kemanvsiaan, sepertt pembuanubian, penyiksaan
pengamavaan, pemerkosaan yang dilakokan terhadap penduduk sipei dv Aceh, Karena
memang pada kenvataannya Undangaundang adak berlaku serat, oleh Karena 1
perlindungan  penduduk  sipil i sebenarnya dapat dibertkan oleh hukum
mternastonal, karena pertikatan bersenjata antara. GAM denpan pemenintah i
termasuk pertikatan bersenjata yang bersifat non-internasional vang telah distur
dalam Protokol Tambahan Konvensi Jenewa | dan 1 tahun 1977,

Sejalan dengan hal tersebut, dalam kesempatan i penulis mencoba untuk
mengangkat permasalahan mengenai perlindungan terhadap penduduk sipil yvang
banyak menjadi korban yang pada dasarnya tidak terhibah langsung dalam pertikaian
berseimjata di Aceh dalam hukum internasional yang mencakup hukum perang dan
perlindungan terhadap bak-hak azast manusia. Dimana penduduk sipil vang mcﬁjudi
korban cenderung akibat tindakan yang tidak manusiawi dan melanggar hal-hak azasi

manusia yang sudah ddpat dikategorikan sebagas keiahatan hemanustaan,
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mengeterngahkan suatu imasalah vaitu

'

1. Bagaimana pencrapan prinsip hukum internasional tentang hak azast manysia
dalam memberikan perlindungan kepada  penduduk  sipil masa konthk

bersenjata di Aceh.

t~

Apakah pclaksal‘man prinsip hukum hak asasi manusia dalam membertkan
perlindungan kepada penduduk sipil di Aceh sudah berjalen sebagaimana
mestinya.

D. Hypotesa

Hypotesa merupakan jawaban sementara yang dibuat sebagsi landasan atau
pedomar; dalam penulisan/pembahasan skripsi. Artinya harus dibuktikan terlebih
dahulu kebenarannya berdasarkan pembahasan yang pada akhirnya baru dapat ditarik
kestmpulan.

Karena kedudukan hypotesa ini Hanyalah sebagai pendapat sementara saja,
maka dalam pembahasan tidaklah selalu terikat dengan hypotesa, tetapt iergantung
dari pada objektifitas atau fakta yang ada.

Dari uraian diatas yang menjadi hypotesa penulis adalah :

1) Korban konflik bersenjata  di Aceh adalah penduduk sipil, cleh karenanya
penerapan prinsip hukum tentang hak asasi manusia dapat diberlakukan secara
universal

2) Penerapan prinsip hukum hak asasi manusia khususnya Undang-Undang Nomor
26 tahun 2000 teatang Pengadilan Hak Asesi Manusia dan Undang-Undang
pomor 39 tahun 1999 teniang Hak Asasi Manusia, belum benalan secara

maksimal, namun upaya penegakannya telah dilakukan  khususnya  oich
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Sesuai dengan permasalahan vang telah disebutkan diatas, pembahasan i
bertujuan untuk mengetahut sejauh mana perlindungan terhadap penduduk sipil duatur
dalam hukum internasional. Perlindungan penduduk sipil ini sangat diperiukan
khususnya mengingat telah semakin bertanibahnya korban dan konflik/pertikaiin
senjata di Aceh dpat dikategortkan sebagal kejahatan kemanusiaan.

Selanjutnya satu hai yang penting juga bahwa penduduk sipil di Acch tersebut
bukanlah pthak yang terlibat dalam perttkaian bersenjata dan seharusnya dihindarkan
dart sasaran serangan.

Pengan demikian maksud dan tuj'/uan penulis dalani melakukan pcx".'lbahaszu\.
adalah : Untuk mengetahw penerapan hukum internasicnal mengenai Hak Azasi
Manusia terhadap penduduk sipil korban kejahatan kemanusiaan di Aceh.

. Metode Penulisan

Cara mencan suatu kebenaran yang dipandang secara ilimiah adalah melalut
metcde penelitian, D1 dalam membuat suatlé karva ilmiah ada dua cara yang selalu
dipakali, yaitu ;

1. Library research (su’zdi kepustakaan), yaitu studi yang dilakukan diperpustakaan
dengan cara menginventarisir data-data yang ada, yang menyangkut materi vang

akan dibahas

2

Field Research (studi lapangan), yaitu studi yang dilakukan melalui penelitian
ilmiah secara langsung kepada objek perelitian, yang dilakukan baik dengan cara

observasi , pengumpulan data primer dan sekunder, wawancara dan sebagainya,
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i
DI dalam penulisan skripst iny, penulis mefakukan cara vang pertama, yatu

dengan Library Rescach ( Study Kepustakaan ), yattu dengan cara mengmventanisir
sejumlah sumber date, baik yang berupa buku-buku, Karya tliniah, artikel, ketentuan
perundang-undangan dan Koavensi-konvensi Internasional

Dalatn menganalisa, membahas dan menguraikan seate masalah, brasanya
metode yang dipergunakan adalah sebagal berikut
. Metode induksi, yaitu menguratkan sesuatu hal dari yang bersifat khusus kepada

yanga bersifat umum.

o

Metode deduksi, vaitu menguraikan sesuatu dan yang bersifat umum kepada

yang bersifat khusus.

3. Metode komparatif, yaitu suatu uraian dan analisa dengan perbandingan beberapa
masalah dan pendapat vang kemudian diambil menjadr suatu kesimpulaﬁ.

Karena sasaran pembahasan ini adalah prinsip dan ketentuan hukum positf,
yaknm vyang dican, ditelaah dan diperhandingken, maka peneclitian ini dapat
dikategorikan sebagar penelitian hukum normatit, khususnya merapakan peneliian
yang bermaksud untuk memperoleh data awal.

Bertitik tolak dari kategori penelitiaan di atas.maka metode pembahasan yang
dipiith oleh penulis adalah Metode Komparatif. Prinsin dan ketentuan hukum

internasional vang merupakan sasaran penelittian ini sebenarnva ditetapkan dalam

.

!

perjanjian-perjanitan intermasional depgan juinlab yang banvak, akan tetap: penalis
disini hanya inenggambarkan hal-hal yang bersifat umum saia. Sehingea pembahasan
ini hanya merupakan gans-gans besar saja,
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Didalam menguraikan pembahasan skeipsi 1nt, penulis telah berusaha untuk

merijabarkan ke dalam lima bab, masing-masing akan diuraikan dalam sub-sub bab,

yakni sebagai berikut :

I PENDAHULUAN
Bab int terdiri dari pengertian dan penegasan judul, alasan pemilihan judul,
perumusan masalah, tujuan pembahasan, metode penulisan serta gambaran i1s1,

1L GAMBARAN UMUM TENTANG HAK ASASI MANUSIA
Sebagai awal pembahasan akan diuraikan mengenai gambaran umuam tentang
Hak Azast Manusia , istifcli | pengertian serta sumber-sumber hukum lllal\'
Azasi Manusia,

111 GAMBARAN UMUM MENGENAI PERTIKAIAN SENJATA DI ACEH.
Dalam bab ini akan diuraikan mengénai pertikaian serjata dalam konflik di
Aceh, yang mengenal gambaran umum teantang daerah Aceh, latar belakang
terjadinya pertikalan senjata dalam konflik tersebut, serta berbagai Kasus
kejahatan kemanusiaan yang telah menimbulkan korban khususnya penduduk
sipil.

IV.  PERLINDUNGAN TERHADAP PENDUDUK SIPIL SEBAGAI KORBAN
KEJAHATAN KEMANUSIAAN DALAM KONFLIK BERSENIATA Di

ACEH
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sebagai tidak cakap atau tidak cukup memperhatikan kesempatan untuk rekreasi,
namun hal tersebut tidak akan pernah menjadt persoalan hak asast manusia.
fde Kontemporer Tentang Hak Asasi Manusia :
1. Egalitarianisme

Egalitarianisme merupakan ajaran-ajaran atau pandangan tentang !zaé&dir
manusia bahwa manusia adalah sederajat. Dalam dokumen-dekumen hak asasi
manusia saat ini terlihat jelas bahwa dalam tekanannya pada perlindungan dirt
diskriminasi, maupun pada kesamazn dihadapan hukum. Meski manifesto-manifesto
hak asasi manusia yang lzhir pada abad kedelapan  belas terkadang juga
mencanangkan kesederajatan  di depan hukum, perlindungan das diskriminasi
merupakan perkembangan yang baru muncul pada abad kesembilan belas dan kednia
puluh. Kemenangan atas perbudakan datang pada abad kesembilan beias, namun
perjuangan melawan sikap-sikap dan praktek-praktek yarg bersifat rasis atau
pandangan atas penggolongan manusia merupakan perjuangan sentral yang lahir pada
abad ini. Tuntutan akan persamaan bagi perempuan diseluruh bidang kehidupan juga

baru saja ditempatkan di dalam agenda hak asast manusia.
Egalitanianisme yang terdapat dalam dokumen-dokuren hak asasi manusia
kontemporer dapat dilihat dalam pencantuman hak kesejahteraan. Konsepsi-konseps
~ hak politik terdahulu biasanya memandang fungsi hak politik adalah untuk menjaga
agar pemerintah tidak mengganggu rakyat, Penyelahgunaan kekuasaan politik dinilai
sebagai soal pelanggaran pemerintah untuk melakukan sesuatu yang seharusnya tidak

mereka lakukan, dan bukan merupakan yang seharusnya mereka lakukan.
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untuk menentukan nasib sendiri dan untuk mengontrol sumber-sumber alam mereka
Selanjutnya, hak asasi manusia tidak lagi erat dikaitkan dengan teort koutrak sostai,

meski John Rawls teleh mencoba untuk membangun kembaly kaian ini.

Hak-Hak Internasional

Hak asast manusia telah mengalam! proses internasionalisas: Hak-hak ini
tidak hanya diwajibkan secara internastonal, sesuatu yang bukan merupakan hal baru,
melainkan saat 1 hak tersebut juga dipandang scbagal sasaran yang layak bagi aksi
dan keprihatinan intenasional.

Kendati negara tetap berkehendak memperizhankan kedaulatannya dan ingin
mencegah kalangan luar agar tidak melakukan campur tangan ke dalam urusan-
urusan mereka, prinsip bahwa pemeriksaan internasional dan sanksi non-militer dapat
dibenarkan dalam kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia berskala besar, kini

/

memuliki kedudukan yang mantap.

B. Pengertian Hak Asesi Manusia
Apakah yang dimnaksud dengan Hak Asasi Manusia ? banyak sarjana memberi
defenisi, antara fain :

1. Prof Darji Darmodijardo, SH ; mengatakan , bahwa * Hak asasi manusia adalah
hak-hak dasar atau’ hak-hak pokek yang dibawa manusia sejak lahir sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa Hak Asasi it menjadi dasar darpada hak-hak
dan kewajiban-kewajiban yang lain.
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-

R Kirk member defemst © Human Rights as Signifying all privileges and
immunities prossessed by human beings int a civil sociai order™
A. Masyhur Effendi, SH ; “ Hak asasi manusia yang dibenkan oleh Tuhan untuk

selama hidup ”

Disamping pengertian-pengertian vang diberikan oleh para sarjana, pengertian

hak asasi manusia menurut Pragam-Piagam Internasional, seperi

4

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 1948 dalam Mukaddimah, bagian
menimbang bahwa pengakuan atas maitabat serta atas hak-hak yang sama dan
tidak dapat dicabut dari seluruh anggota ummat manusia merupakan landasan
bagi'i‘:ebebasan, keadilan dan perdamaian duma

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2000 Tentang Peagadilan
Hak Asas! Manusia jo. Undang-tIndang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang dalam Pasal | menyatakan bahwa

* Dalam Undang-Undang ini vang dimaksud dengan : Hzk Asasi Manusia adalah
seperangkat hak vang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagyai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa  dan merupakan anugerah-Nya yany wajb
dihormati, dyuniung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, pemernntah, dan

setiap orang demi kehormetan serta perlindungan harkat dan martabat inanusia.”
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Karena itu dapat dikatakan bahwa hak asasi manusia adalah hak yang
diberikan Tuhan atau hak asasi manusia adalah manifestasi hak istimewa manusia,

sehingga tidak dapat tidak harus berada pada manusia

C. Sumber-Sumber Hukum Hak Asasi Manusia.
Hukum bagi ummat manusia, ditinjau dari hak asasi manusia sebenarnya
untuk memformalkan hak-hak dasar tersebut, dan bukan mematikan hak asasi

manusia ; Dalam sejarah tercatat beberapa pernyataan hak asasi manusia dimulai
I

dengan :

| Magna Charta tahun 1615 (Inggris)

2. Bill of Rights tahun 1688 (Inggris)

3. Declaration of the Rights of Man and (}flhe Clitizen, 1789 (Prancis)
4. Bill of Rights, 1791 (Amerika Serikat)

Yang kemudian berkembang terus dan dipakai oleh banyak negara serta
dimuat  dalam konsﬁitusinya. Sifat umum hak asasi manusia tersebut akhirnya
diangkat Perserikatan Bangsa-Bangsa kedalam Deklarasi Hak Asasi Manusia secara
Universal pada 10 Desember 1948, yang berarti semenjak tanggal tersebut, dunia
mengakui/meresmikan kembali hak-hak asasinya.

Kalau sebelum deklarasi hak-hak asasi manusia 1‘0 Desember 1948, sudah ada
negara 'yang memiliki dan memformalkan, dan sesudah adanya deklarasi hak asasi
manusia 10 Desember 1948 tersebut semakin banyak pula negara yang

melaksanakannya, namun ternyata di dalam “perjalanan” hak asasi manusia, hak asasi
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manusia sendiri kadang-kadang ditinggalkan/dilepaskan karena faktor-faktor pohtik
dan kekuasaan.

[Fasar utama ketentuan internastonal yvang dapat dijadikan pedoman dalam hal

hak asast manusia, antara lain ;

1. Declaration of Human Righits PRI tatiman 1918
Pada dasarnya “Declaration of Human Rights” atau “Pernyataan seduma
tentang  MHak-hak  Asasi Manusic”  Banyak  mengandung  prinsip-prensip dasas
mengenal perlindungan terhadap hak-hak ’;xsasi manusia Schingga terhadap penduduk
siptl yang menjadi korban kejahatan kemanusiaan di Aceh ketentvan i dapat kia
terapkan.
2. Deklarasi Karo,  tentang Hak  asast manusia bagi ummat  Islam  yang
dideklarasikan pada tanggal 5 Agustus 1990 ;
3. Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pencegahan dan Penghukuman
Kejahatan Genocida, tanggal 9 Desember 1984,
4 Konveusi  Perserikaian  Bangsa-Bangsa mengenai Hak  Asast Manusia
(Convention on the Rights of Child ) yang telab diratifikasi pemerintsh Republik
Indonesia melalui Kepres no. 36 tahun 1990 tentang Hak Asasi Manusia .
Disamping sumber hukum yang bersifat internasional, terdapat juga sumber
!

hukum yang bersifat nasional, seperti : Undang-Undang Dasar 1945 -
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Pasal 27
(1) Segala warganegara bersamaan kedudukannya didalam hukum dan pemerintahan

dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada Kecualinya

Pasal 29
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu

Pasal 30
(1) Tiap-tiap warganegara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pembelaan

negara.

Pasal 33
(1) Perckonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan

(2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat
hidup orang banryak fiikuasai oleh negara.

(3) Bumi dan air dan kekavaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat

Kemudian dalam setiap sidang Majelis Permusyawaratan Rakyat dapat dilihat
adanya penegasan penghormatan atas hak azasi manusia.

Dalani membicarakan hak azasi manusia tak dapat lepas dari membicarakan
Lewapban manusia sebab sebagaimana dikemukakan Prof Darji Diarmodiharjo, SH
“dari hak-bak azasi  ada Kkewajiban-kewajiban  azasi  yang  dalam hidup
kemasyarakatan kita seharusnya mendapat  perhatian terlebih  dahuly  dalam
pelaksanaanya. Memenuhi kewagiban teclebi dahulu, baru menuniut hak ”

Kemudian kalau ditingau Undang-undang Pokok Kehakiman No o 14 tahun

‘

1970, dalam pasal-pasal 7.8 9, yang berbunyi
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: Pasal 7
Tiada scorang juapun dapat dikenakan penangkapan, penahanan, penggpeledahan dan

pensitaan, selain atas perintah teriulis oleh kekuasaan yang sah dalani hal-hal dan
menurut cara-cara vang diatur dengan undang-undang.

Pasal 8
Setiap orang, yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut dan/atau dihadapkan

didepan Pengadilan, wajib dianggap tidak bersalah sebelum  adanya putusan
pengadilan, yang menyatakan kesalahan dan memperolch kekuatan hukum yang
tetan

Pasal 9
(1) Scorang yang ditangkap, ditahan, dituntut ataupun diadili tanpa alasan yang

berdasarkan Undang-undang atau karena kekeliruan mengenal orangnya atau
hukum yang ditarapkannya, berhak menuntut ganti kerugian dan rahabilitasi
{2) Pejabat yang dengan sengaja melakukan perbuatan sebagaimana tersebut daiam
ayat (1) dapat dipidana.
(3) Cara-cara untuk menuntut ganti kerugian, rehabilitast dan pembebasan ganti
kerugian diatur febih lanjut dengan U‘Jndang-umlan;_;.
Hal ini menunjukkan bahwa para pembuat undang-undang kita bertekad untuk
melak sanakan hak azasi manusia secara positit dalam undang-undang negara Hal ini
telah terealisir dengan diundangkannya Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang

Hak Azast Manusia dan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 26 tahun 2000

tentang Pengadilan Hak Azast Manusia.
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KridaLauganaﬂuraonﬁ]a]ymmmﬁﬂggem&qmt&ﬁyﬁgcpemmga\lp{mAggngamh dary pembauran dengan
suku bangsa yang datang dan Andamaun, india dan Nicobar di sebelah utara

Asal-usu! bangsz Aceh secara mitologis berasal dari sebuah keluarga vaum
Diceritakan dalam dongeng tentang Puieri Baren yang mempunyai dua anak Ig%.x--laki
Discbabkan rasa tdak aman, mercka berniat  meninggalkan negermya  setelah
mendengar berita ada pulae yang makmor terdetak jauh di tengah lautan Hindia
Puteri Baren bersama dua orang anak laki-lakinya berangkat dars dataran Pagsi
sampai ke India bersama rombongan mencart tempat yang dimaksud. Diengah
perialanan, sang abang berpisah tzk mau menurut kehendak adiknya ke Aceh dan
memutuskan jalannya sendiri menuju Tiongkok. Sedangkan sang adik dengan
rombongannya menuju Aceh.

Setibanya mereka di pantai, disambut oleh penduduk seterapat yang dikira
rombongan abangnya, “Aji datang, Aji datang” Aji dalam bahasa India berarti
“abang”. Jadi maksud dari seruan tadi, “Abang yang datang.” Istilah Aji atau Achin
kemudian dikenat di kalangan bangsa-bangsa Cina belakangan untuk menyebut Aceh
Bagaimana kontroversiainya mitology ini, tetaplah bangsa Aceh dianggap merupakaa
perpaduan dan berbagar bangsa Aceh, dalam kesadaran orang-orangnya sek*ahun;,
adalah bangsa meitng-pot. Seluruh hﬂnmﬁ,Lkmzueaii Yahudi, melebur di Aceh

Wilayah kekuasaan Acch adalah lokasi bangsa-bangsa kecil seperti Pidie,
Linge, Pasal, Peureulak dan lam-lain yang berada di tengah jalur lalu lintas kelautan
antar benua Bangsa-bangsa atau kerajaan-kerajaan disebut Aceh. Kontederasi

kerajaan-kerajaan Acch ini kemudian menctapkan Kutaraja scbagal ibukotanya
2 5
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mereka juga asytk makan sirih, main rapar dan sebagainya. Masakan Aceh juga mirip
gulai India yang banyak memakai kunyii, rajamaneh. dan juga remipah-rempah

Namun sekental apapun pengaruh India terhadap Aceh, pengaruh Istam lebih
dahsyat lagi dalam dinamika budaya Aceh !slam Aceh (the Achemized Istam) berasal
dari Arab. Kendatipun demikian, Islam di Aceh berkembang selclah orang-orang
Islam berlavar ke negen China singgah ke Aceh, 1tu teriadt sejak masa Khalitah
Usman bin Affan. Program pengembangan dan penyebaran Islam di Aceh ditakukan
di bawah komando Sa’ad bin Abi Waaqas. Mereka berlayar ke negeri China, melalui
fautan Hindia. Selat Malaka dan laut China’ Selatan vang kemudian menuju China
5(;“?:,1-[‘ akhir abad keVI1l atau paling lambat awal abad keVII Dengan demikian,
lslam tersebar tidak begitu lama setelah terjadinya penaklukan dari assabigunal
awwalun penyebar-penvebar (pen-syi’ar) Islam abad periama Hijriah

Mengenai keadaan ckonomi, Aceh memil?ki nilai ekonomi yang sangat tinggi
Pada era awal (1966 / 1967) orde baru lIndonesta benar-benar terpuruk seperti
sekarang ini. Pertumbuhan ekonomi di bawah nol, inflasi membubung setinggi 650 %
serta situasi politik sangat tidak stabil. Pada saat itulah, tahun 1969, ditemukan sumur
pertama gas alam cair (LNG) di kampung Arun, Aceh Utara, pada tahun 1971 di
mulai pembangunan kilang pencairan gas alamy, dan “mentari pap)” menpucapkan
sclamat pagl Indonesia dan Happy Oil Booming, Maka Acch pun berkembang

sebagai kawasan zona ipdustn kimia dasar, menjadi tiga beser penghasil devisa

uniuk Indonesia (disamping Kaltiin dan Riau).

i i ; e ool i - 2 sl

" Van Leur mengungkap bahwa perkampungarn orang-0rang Arab sudal lama berdivi di Canton jauh

= 5, v . % : 9 R T ot el

whelum masa Nabi Muhammad § A W, yaitu sejak abad ke-4 Maseh, dan bertambah raman setelab

vy Akt e AL Cho - > T ¥,
para pedagang Arab menyiarkan fslam, seperts vang dikutip oleh AL-Chadar abid - Hal id
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Krida L aksiheeAdlic: Tinjaiat Aukan ktdina86Ha tetnadep! Padiptiangnddalkiddagh, . mengorbankan nyawanya uniuk
percobaan dan kesenangan politik periguasa vang zalim dan otoriter
Bahkan sampai kemudian ditemukan ladang minyak di Arun, Acch Utara
nada tahun 1970-an, tetap tidak rncrfnpcrlilmté::zn perabahan yang  sigimifiken
Sebaitknya, ladang gas kemudian beraglomerast dengan berbagar industrt besar, PT
Pupuk Iskandar Muda, PT AAF, PT. Krafi Aceh dan s¢jumlah industni hilir iainnya,
malah menimbulkan Kecemburuan sosial bagi masyarakat setempat. Warga setempat
tidak banyak dilibatkan dalam geliat zona industni yang dipusatkan di Lhoksemawe
itu. Masyarakat Aceh merasa mereka haryasebagai penonton. Sebagai contoh adalah
APBD Kabupaten Acch Utara bisa terkatrol hingga mencapar Rp 20 nulliar,
sementara tetangganva Aceh Selatan hanya Rp. ! milliar pada era booming minyak
iiu. Scdangkan rakvat sckitar dapat dilihat dari masth bertahannya rumah-rumah
mereka yang terbuat dart kayu dan bambu serta beratap rumbia. Dengan kata lain
wajah zona industri di Lhokseumawe sangat koutras dengan pemukiman atau
lingkungan sekitarnya

Presentase warga Aceh yang mendapatkan manfaat dari hadirnya zona

industri int sangat kecil Kalaupun ada, itu hanya sebatas kalangan terpelajar di
tingkat bawah., Wajarlah jika rakyat Aceh memendam kecemburuan, karena tidak
bisa terlibat atau menikmati gemilau L;emajuan yang diperoleh dari perut bunu
wilayah mereka sendiri. Dengan kata lain lagi, rakyat Aceh menjadi tamu di tanahnya

sendiri
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Arun, setiap tahun sedikitnya diperoleh pendapatan (devisa) sebesar Rp. 31 1ri!iun,
sementara APBD propinsi Aceh hanya sebesar Rp. 150 milliar setiap tahun. Berarti
tidak sampai satu persen hasil bumi Aceh itui dikembalikan ke daerah asalnya

Ketimpangan itulah, yang membuat salah satu faktor timbulnya gerakan-
gerakan DI/TII (Darut Islam/Tentara lslar‘n Indonesia). Karena gerakan itu merupakan
gerakan amanah untuk mengingatkan penguasa untuk tidak bertindak sewenang-
wenang dan melupakan sumbangan dacrah intik tidak bertindak sewenang-wenang
dan melupakan sumbangan daerah masa lalu Sedangkan GAM (Gerakan Aceh
Merdeka) adalah dirasakan sebagai bagian dari rekayasa militer agar daerah Aceh
dapat terus-menerus diperas dengan cara menebarkan teror terus-menerus di kalangan
rakyat yang kemudian mengundang datangnya DOM ke Aceh. Dengan adanya DOM
selama sembilan tahun (1989-1998), rakyat Aceh merasa terluka, terkhinnati, merasa
diinjak-injak harkat dan martabatnya. Apa yang terjadi di Aceh dirasakan sebagai

i
sympton politik atau political decay (pembusukan sistem politik) yang cukup parah
sebagaimana kita lihat dewasa ni T

Sedangkan menurut Tim Kell(Tim Kell The Roots... ) adalah muncul karena
rasa kckccoewaan masyarakat Acch melihat sumber daya alam mercka yang kKaya,
akhirnya hanya dikuasai cleh para pejabat di pemerintah pusat dan sejumlah

industriawan yang mengeksploitast tanah mercka, dan meninggaikan mereka dengan

&

sejumlah polusi udara, tercemarnya sungai-sungai mereka. Disamping ity perbedaan

" Ibid. hal v (pengantar)
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KridaLaksanaAulig—‘ |njgga{ﬁq}5|1ukun}5 Ilntié:r‘riégélng\ll?ermaga{) . indﬁ g%rg~ aklA‘:‘sr%l&’.!f\.%l Hasan M. Ditiro mLm’(‘h'”

dirinya sebagai penimpin dari Gerakan Aceh Merdeka, Hasan Tiro 1 sebelumnya
pernah bekerja dalam suatu kelompok diplormast Indonesia ('li PHB, namun kemudian
ia mendukung gerakan di Aceh 1 lalu menjadikan dirinya sebagar wakil GAM di
PBB? Pemerintah orde baru tidak bisa menerima saja perkembangan yang terjadi di
Aceh ini. Mereka menyebut gerakan yang dilakukan oleh Hasan Tiro ini adalah
“Gerakan Ektrim  Kanan” yang kemudian  disebut GPK A(Gcrakan Pengacau
Keamanan) oleh pemerintah.

Mayarakat Aceh sendirt menaruh  simpati kepada  perjuangan  untuk
memperbatki nasib mereka, namun ketika aksi seperti ini dihadapi cleh sejumlah
militer bersenjata lengkap dan tahu-tahu mendctenisikan mereka sebagai musuh
negara, maka muncul pertarungan yang tidak schat karenanya Hingga hari ini
wilayah Aceh masih merupakan wilayah dimana tentara menyebutnya sebagai
“wilayah siaga satu”. yang artinya cara penanganan militer sangat dibutuhkan di
witayah ini dalam logika untuk menjamin ketertiban dan keamanan negara®

Salah satu insiden berdarah di Aceh dalam versi pemerintah, misalnya terjadi

(

pada tanggal 20 Mei 1990, Kapuspen ABRI, Brigjen Nurhadi Purwosaputro
mcnjclaskan, terjadinya peristiwa di mana ABRI yang scdang mclakukan bakti ABRI
telah diganggu dan dikacaukan oleh sisa-sisa GPK dengan cara menteror dan
membunuh rakyat. Sementara itu salah scorang yang discbut sebagi gembong GPK,

Yusuf AB, telah ditembak mati dalam suatu penggebrakan yang dilakukan oleh ABRE

di kawasan Matang Seiuk, Aceh Ultara

Nbid Hal 61
Y Selah satu illustrasi bagaimana operasi militer di lakukan di daerah Aceh di kupas dalamy buku
terbitan ELSAM ( Lembaga Study dan Advokasi Masyarakat ), Kearah Ratifikasi Konvensi Ant
!’vng;'iksuan, Kajian Kasus-Kasus Penyiksaan vang belum terselesaikan, * 1995 hal 13
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Dar kejadian perzengahan tabon 1990 tersebut, ABRI memang sungguh-

<

sungguli hendak memuiihkan keamanan di Aceh, schinpga pada saat Peringatan HLUT

Rl ke-45, Pasukan ABRI mengadakan unjuk terampil di Aceh, Khususnya di
Kabupaten Aceh Pidie, Aceh Utara dan Aceh Timur pada tanggal 12 Agustus 1990
Dari acara unjuk terampil tadi, YLBHI sampai pada suatu kesimpuian, bahwa
munculnya ganggran dan pengacau keamanan di Aceh memang telah menimbulkan
banyak korban jiwa, namun im hanya menggambarkan beiapa legitimzed violence
makin tidak terhindarkan lagi, sehingga langkah tersebut harus dilakakan oleh ABRI
demi mewujudkan stabititas keamanan nasional '

3. Kasus-Kasus Kejahatan Kemanusiaan yang Terjadi Akibat Pertikaian

Scenjata dalam Kontlik di Acch.

Kualitas kejahatan kemanusiaan vang terjadi di Aceh adalah sebagai ha! yang
fuar biasa  Kejahatan kemanusiaan {crime against humanity) yang dewasa int

merupakan istilah baru yang mengandung pengertian adalaly jenis kejabatan yang
melampaui  batas-batas  kemanusiaan, chscrf.i pembantaian  massal  (genocia),
pemerkosaan, pembunahan wanita dan anak-anak, seita pembantaian manusia dengan
cara yang sadis banyak terjadi di Aceh, khususnya yang menimpa penduduk sipil
Diantara data yang diserahkan oleh USM kepada Komnas HAM antara lain, ada
kerban khususnya dan kalangan penduduk sipii dan tidak terfibat dalam pertikaian
bersenjata yang dicuiik, dianiaya, disetrum dan kemudian ditembak di depan umum.
Ada pula penduduk sipil yang diperkosa di depan anak atau didepan suaminya.

Peristiwa pembantatan, penyiksaan, perkosaan, perampokan yang dirasakan oleh

2 fenatius Haryanto. Op Cit. hal 53
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I |

K”dal‘akmaAu{'ﬁuTJ'ﬂjﬁlémn HYs I;rﬁerr? %m%%r)?ﬂapf?m%??" a%ﬁﬁ?d M. Jaktar, diwumah mereka,

G,

desa Buloh Blangare, Kecamalan Kuta Makmur, Aceh Ulara, tshun 1992, Ayah
saya diambil oleh tentara, ayak dipukuli, disepak. dan dibantam dengan bedil di
kepala sampai kulit kepalanya koyak. Dia ditarik ke belakang, kemudian
dilempar ke mobil Ketika itu usia saya baru enam tahun

Diperkosa dan dicambuk dengan kabel. Dernta tak terkira itu memmpa Fatimah
(25 tahun), warga Blang Iboih, Bandar Baru, Pidie, Ibu tiga anak yang berparas
lumayan itu diambi paksa oleh petugas di rumahnya pada pukul 21.00 WIB pada
suatu malam di tahun 1996. la diboyong ke Pos Sattis Jiem-Jiem, Bandar Baru,
Pidie. Ditempat irilah Fatimah dicuiik tanpa sepengetahuan suaminya dan
dipaksa melayam tiga orang aparat mihter. Setelah itu Fatimah dicambuk dengan
kabel sampai tulang iganya ada yang patah, setelah mereka puas, saya
dilepaskan, uangkapnya.

Diperkosa sambil berdin Ttu pula yang dialamn oleh Hadyeh (32 tahun), warga
Seuniubok Jalan, Alue Nireh, Peurculak, Aceh Timur, pada tanggasl 25 Mare
1997 Sckitar pukal 21,30 WIB rumatuiya didatang) oleh dua apasal Keamanan
yang mengenakan jas hujan. Svaminya dipaksa keluar rumah, iz ditelanjangi dan
terus drawasi oleh petugas. Sementara dirumah, seorang aparat lainnya beraks
Hadijah dibentak, ditelanjangi dan diperkosa sambil berdirt.

Rumah Geudong (Rumah Aceh) dibakar. Sedikitnya 31 rumah mayoritas ramah
Aceh, didaerah 1tu telah dengan senpaja dibakar oleh oknum aparat. Alasan
pembakarannya karena penghunt rumeah tidak bisa menunjukkan orang vaung
dicart oleh petugas. Tetapr anehnya, dalam beberapa kasus rumah yang dibakar,
justru setelah orang yang dicari sudah ditemukan dan dibawa, akibataya, 1stn
maupun para anak yatim yang ditinggal, tidak hanya kehitangan suamn/dydh
tetapi juga tempat tinggal mereka.

Ditembak di dalam sumur. Korban kebiadaban militer vang ditembak didalam
sumur itu adalah Muhammad Juned (28 tahun), warga Rawa Itiek, Panton Laby,
Aceh Utara. Suami Rabiah ini menurut istrinya kepada FP HAM, diambil oleh
aparat keamanan pada suatu hari ditahun 1990 di Desa Matang Reubek. Dalam
kejadian itu, Juned yang tidak tahu apa salahnya dikejar oleh militer. Kakinya
tersandung, lalu terperosok kedalam sumur. Di sumur itulah korban ditembal,
kemudian diboyong naik mobil ke FLhokseumawe, dan sejak itu korban tidak
diketahui bagaimana pasibaya.

Diikat, ditarik ramai-ramai lalu ditembah, Lain lagi kejadian sadis yang menimpa
Svech Asnawi ayashnya (32 tahun), sarjana FKIP Jabal Ghafur, Sigli. Sebagai
Keuchik di Blang Kulam, Kecamatan Batee, 1a tidak mau warganya disiksa oleh
aparat militer atau diculik dengan dalth ikut operasi. Tapi, karena sering adu
argumen dengan agaratt militer mengenai masalah itu, ayah dua anak inipun
diambil petugas pada suatu hari di tahun 1991 Lah dibawa ke Jembatan Delfima,
Pidie. Dipasang tah diiehernya, lalu disurub tank kepada beberapa orang warga.
Dalam situas: begitu, petugas menembakkan peluru ke tubuhnya Syech Asnaw,
12 pun tewas ditempat. Mayatnya baru boleli diaimbi keesokan harinya,
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Krida Laksap@A ulfa fH ki abip liddkum intgiinesi opdrigthaiea Pestnshingandidadets - Sayed Abdullah, SH (42 tabun),
warga Baiok Sawah, Sigh. Ayah delapan anak yang tadinya polisi, kemudian
beralih jadi kentraktor ity, mengaku diambil dari rumahaya pada bulan
Ramadhan tahun 1994 oleh dua oknum pasukan elite (Kepassus) yang bertugas
disana. Tanpa kata-kata, dia langsung dimasukkan ke mobil Kijang terbuka
menuuju posko keamanan dikota Bakti, Pidie, tanpa ditanya apa-apa dia
ditelanjangi dan diariaya secara bergantian. Setelah itu, masih dalam keadaan
telanjang bulat dia dibawa naik mobi! ke Tangse. Di Blay Dhot ni ada pos
Kopassus. Dia disutuh berdiri disana, juga tanpa busana, ketika masuk wakiu
sholat, saya meminta pakaiar saya untuk menutup aurat, tetapt tidak
diperkenankan. Sepuluh bulan dia disiksa baru kemudian dilepas. Dia tidak
terima dituduh seolah-olah terlibat GPK, dia sendini justtru pemberantas GPK
dan pernah mendapat penghargaan dari Pangdam Iskandar Muda Aceb sewaktu
dulu bertugas di kepolisian dan ikut dalam operasi menumpas Gerakan Aceh
Merdeka.

11. Diganiung kepala ke Bawah, Umar Ibrahim (60 tahun), Cot Baroh, Glumpang
Tiga, Pidie. Dikerjai di Pos Sattis Jiem-Jiem, Pidie, pada Junt 1994, la digantung
dengan kepala ke bawah lalu direndam dalam air dan tinja, serta dihujani
pukulan. Masth untung, dia masih bertahan hidup meski mengaku masih treuma
dan merasa fisiknya sudah rusah di dalam '

12. Kasus yang menimpa Teungku Bantagiah dan para santrinya. Pondok pesantren
Teungku Bantaqgiah terletak di sebuah desa di Beutong Ateuh, Aceh Barat,
diserbu ratusan aparat militer, juli 1999 Sekitar 52 crang santit termasuk
Teungku Bantagiah tewas mengenaskan dalam pensttiwa ita, Alasan aparat,
tempat itu diduga kuat menyimpan seratus pucuk senjata apt, Bukan
membuktiken tuduhan, pembataran malah terjadi, ¥

Denmkianlah beberapa kasus kejahatan kemanusiaan dari sekian banyak kasus
yang terjadi pada masa pertikaian bersenjata di Aceh. Dari jumlah sementara laporan
“corang-orang hilang”, tndak kekerasan, dan seienisnya yang ditaporkan oleh
masyarakat di Pidie, Aceh Utara, dan jumlah 375 kasus, sedikitnya 102 jiwa
ditemukan telah menjadi mayat. Dan darn 102 ini, sekitar 80 % diantaranva adalah

kasus yang terjadi di tahpn 1990-1991. Untuk kasus ‘orang hilang” yang dilaporkan

oleh DPRD Pidie mencapai 131 kasus, 60 % diculik antara tahun 1990-1991.

1% Ibid. ha 107
Aman Farizah. * Abah dan Pava Santei Ditcmbaki i adugan Kami . Forum Keadilon Udisi no
36, 12 Desersber 1999, hal 52
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